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Jogja telah mengokohkan dirinya sebagai kota yang berpendidikan tidak ketinggalan dalam menyesuaikan dirinya dengan kemajuan peradaban teknologi informasi. Beberapa waktu yang lalu, guru-guru se provinsi DIY telah mengikuti pelatihan penggunaan Teknologi Informasi secara gratis. Juga, CAP atau Center Acces Point telah dibangun bahkan hingga ke pelosok baik menggunakan kabel maupun nir kabel. Sebuah pertanyaan kemudian muncul: bagaimana dunia pendidikan terutama dikdasmen menyongsong peluang tersebut?

Infrastructure teknologi informasi yang akan menjadi jembatan menuju Jogja Cyber Province ini ibarat jalan raya dimana lalu lintas informasi akan melewatinya. Disamping pemda Jogja yang pasti akan memanfaatkan untuk kepentingan integrasi data dan komunikasi murah dan cepat baik dengan aparat pemerintahan hingga kecamatan dan kelurahan maupun dinas-dinas, infrastructure tersebut tentu akan menjadi terlalu mahal kalau tidak dimanfaatkan oleh lembaga-lembaga lain seperti pendidikan, pariwisata, dan masyrakat. Hukum ekonomi teknologi informasi menyebutkan bahwa semakin banyak informasi dihasilkan  maka semakin murah sebuah teknologi informasi itu. 

Bagi dunia pendidikan tinggi , teknologi informasi dalam artian luas sangat berarti untuk menyemai informasi dan ilmu pengetahuan. Teknologi informasi menjadi pendorong bagi peserta didik untuk bisa mengarungi dunia pengetahuan yang tak terbatas. Tak terbatasnya cakrawala pengetahuan itu menjadi semakin jelas dengan internet. Informasi yang tadinya hanya bisa diakses terbatas kini menjadi terbuka dan mudah diakses kapan saja, dimana saja, oleh siapa saja. Paling sedikit di Jogja ada tiga universitas yang telah menawarkan digital library yaitu Universitas Gadjah Mada www.lib.ugm.ac.id yang bisa di link ke digital library UI, ITB, IPB, juga Universitas Ahmad Dahlan   http://www.uad.ac.id/situsuad/modules.php?name=BookCatalog&op=listbooks dan Universitas Atmajaya Yogyakarta  http://lib.uajy.ac.id/opac/libsoft-2.dll  Para mahasiwa dan dosen tidak perlu bersusah payah dan berkeringat di jalanan Jogja yang serba macet dan polutif untuk mendatangi perpusatakan ketiga universitas tersebut karena bisa mencarinya secara on line. Bahkan ada yang menawarkan jasa pelayanan  peminjaman secara online pula dengan cara memesan terlebih dahulu. Disinilah sebenarnya CAP atau Center Access Point itu bisa dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk menunjang mahasiswa yang sedang belajar di Jogjakarta.
Bagi dunia pendidikan dasar dan menengah, lingkungan serta tantangannya tentu jauh berbeda dengan dunia pendidikan tinggi. Pelatihan 3000 guru-guru itu hanyalah langkah awal untuk mengenal dunia teknologi informasi yang sangat luas. Karena demikian luasnya batasan mengenai teknologi informasi maka teknologi informasi dip-elajari sesuai dengan kebutuhan. Apa yang sebenarnya diharapkan oleh dunia pendidkan menengah dasar untuk menggunakan teknologi informasi guna menunjang proses pendidikan dan pengajarannya? 

Kebutuhan untuk mengakses informasi dan pengetahuan bagi pendidikan dasar dan menengah sungguh sangat mendesak dibanding ketrampilan mengolah kata atau lembar kerja dengan computer. Kesenjangan informasi bagi sekolah-sekolah di pelosok yang jauh dari pusat pemerintahan dan kota serta sarana transportasi akan terjembatani dengan akses internet. Infrastructure yang telah dibangun oleh Pemda DIY tentu akan menjadi semakin murah bila dimanfaatkan pula oleh seluruh sekolah-sekolah di DIY. Dengan internet, komunikasi antara sekolah dan pemerintah bisa terjalin dengan baik, secara on line maupun real time. Guru-guru bisa membangun  milis untuk saling bertukar pikiran dan sharing pengalaman serta pengetahuan untuk memecahkan masalah, bahkan bertukar bahan melalui email. Juga guru-guru bisa mengakses informasi dan pengetahuan dengan lebih mudah. Ini tentu saja akan berdampak positif bagi peserta didiknya. Kesenjangan atau keterbelakangan akan terjembatani dengan mudah karena komunikasi murah, cepat, dan lancar. Bahkan transformasi nilai-nilai lokal yang mengalami ketersendatan karena perkembangan peradaban kini menjadi lebih mudah untuk ditelusri sumber dan legenda  nilai-nilai tersebut. Ada banyak situs yang membahas nilai-nilai lokal misal di www. http://www.jawapalace.org/ banyak dijumpai pengetahuan yang mungkin sudah sulit dicari di toko buku atau perpustakaan, misal mengenai Sejarah Nusantara, Negaakertagama, Wirid jati, Astabrata, dll. Bahkan penjelasan mengenai huruf Jawa juga bisa ditemui di situs tersebut. Jangan heran bila Centhini dan pembahsannya di berbagai mnedia dan dikkusi di milis juga bisa dengan mudah dicari lewat internet termasuk silsilah raja-raja mataram di    http://kraton.yogya.indo.net.id/sejarah_mitos/silsilah.htm
Disamping itu, dinas pendidikan juga akan lebih mudah untuk berkomunikasi dengan cara baru tersebut secara lebih efisien karena SPJ atau Surat Perintah Jalan bisa dihemat untuk digunakan di pos lain yang membutuhkan. Continous Improvement dalam dunia pendidikan akan terwujud dengan sendirinya berkat sarana komunikasi tersebut.  Bahkan urusan administrasi para guru yang biasanya sulit dan lama bisa dipercepat dengan sarana jaringan tersebut  Yang terakhir, dengan situs pencari para pendidik dan peserta didik akan mudah untuk mencari informasi mengenai apa saja dengan menyebut sepenggal kata yang diketahui misal melalui www.google.com. 
Ada beberapa milis pendidikan atau milis yang menaruh perhatian besar pada kemajuan pendidkan di Indonesia dan diikuti oleh para pendidik di berbagai pelosok tanah air, pejabat Diknas, dan para tokoh pendidik. Sebut sebagai misal milis Centre for the Betterment of Education (CBE) di http://groups.yahoo.com/group/cfbe/. Berikut sepenggal kata pengantar dari milis tersebut:

“CBE atau Centre for the Betterment of Education, adalah organisasi non pemerintah dan non profit, yang secara strategis dan holistik melakukan dukungan aktif atas masalah masalah yang berhubungan dengan upaya-upaya perbaikan Pendidikan Dasar dan Menengah di Indonesia, serta menjadi pemrakarsa gerakan moral ke arah pembelajaran seumur hidup (life-long learning).” 

Di milis tersebut banyak hal-hal menarik yang telah didiskusikan mengenai pendidikan di tanah air, termasuk peraturan-peraturan pemerintah. Semua arsip diskusi bebas untuk dikases dan dilihat. Ini tentu saja akan menjadi kalibrator bagi para guru untuk menala pengetahuannya.

Membangun infrastructure di sekolah untuk membuat sebuah jaringan kecil di perpustakaan sekolah dengan beberapa komputer yang terhubung ke jaringan DIY tentu bukan hal yang sulit untuk dilaksanakan. Disamping sumber daya manusia di Jogja yang sangat melimpah juga fasilitas pelatihan teknologi informasi pemda DIY bisa dimanfaatkan. Disamping itu, ada seorang tokoh nasional yang sudah malang melintang di dunia internasional dan terkenal karena dedikasinya untuk memajukan dunia pendidikan melalui internet telah bersedia untuk membantu Jogja sebagai provinsi pertama yang memajukan pendidikan melalui internet. Dalam hal ini, pelatihan guru-guru yang tertarik untuk membangun jaringan dan mengenali hardware tentu sangat layak dan pantas dilakukan. Apalagi berbagai situs idealis yang tentu sangat membantu misal http://www.ilmukomputer.com/. BID dan Dinas Pendidikan DIY tentu bisa bekerjasama untuk mewujudkannya.  
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